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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi 3 (tiga) model penerimaan pajak yaitu hubungan antara

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh basis pajak pusat dengan penerimaan pajak

pusat, pemanfaatan TIK oleh basis pajak provinsi dengan penerimaan pajak provinsi, dan pemanfaatan TIK

oleh basis pajak kabupaten/kota dengan penerimaan pajak kabupaten/kota pada 33 provinsi di Indonesia.

Proksi variabel dependen penelitian yaitu penerimaan pajak pusat (PPh Final UMKM dan PPh Orang

Pribadi non karyawan) per PDRB, penerimaan pajak provinsi per PDRB, dan penerimaan pajak

kabupaten/kota per PDRB. Adapun proksi pemanfaatan TIK adalah Indeks Pembangunan Teknologi

Informasi dan Komunikasi (IP-TIK). Terdapat basis pajak untuk setiap provinsi yang menjadi variabel

independen utama penelitian yaitu basis pajak pusat berupa jumlah Usaha Kecil Menengah (UKM), basis

pajak provinsi berupa jumlah kendaraan bermotor, dan basis pajak kabupaten/kota berupa jumlah PDRB

hotel dan restoran. Selain itu, variabel independen utama yang menggambarkan pemanfaatan TIK oleh

masing-masing basis pajak adalah interaksi IP-TIK dengan jumlah UKM, interaksi IP-TIK dengan jumlah

kendaraan bermotor dan interaksi IP-TIK dengan jumlah PDRB hotel dan restoran. Penelitian ini

menggunakan data yang berasal dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Badan Pusat Statistik (BPS), dan

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) tahun 2015-2019 yang diagregasi ke level provinsi,

kemudian dianalisis dengan teknik regresi data panel Fixed Effects Model (FEM) dan Random Effects

Model (REM) yang dipilih berdasarkan uji Hausman. Secara umum, hasil estimasi menunjukkan bahwa

pemanfaatan TIK oleh basis pajak pusat, basis pajak provinsi, dan basis pajak kabupaten/kota berhubungan

positif terhadap penerimaan pajak pusat, penerimaan pajak provinsi, dan penerimaan pajak kabupaten/kota.

Hasil estimasi secara rinci yaitu, secara rata-rata, kenaikan sebanyak 1.263 UKM yang memanfaatkan TIK

pada indeks IP-TIK 5, akan menaikkan rasio pajak pusat sebesar 0,00802 persen. Secara rata-rata, kenaikan

sebanyak 30.828 kendaraan bermotor yang pemiliknya memanfaatkan TIK pada indeks IP-TIK 5, akan

menaikkan rasio pajak provinsi sebesar 0,00172 persen. Secara rata-rata, kenaikan sebesar 108 milyar rupiah

PDRB sektor hotel dan/atau restoran yang pemilik/pengelolanya memanfaatkan TIK pada indeks IP-TIK 5,

akan menaikkan rasio pajak kabupaten/kota sebesar 0,00111 persen.

......This study aims to estimate 3 (three) models of tax revenue, namely the relationship between the use of

Information and Communication Technology (ICT) by the central tax base with central tax revenues, the use

of ICT by the provincial tax base with provincial tax revenues, and the use of ICT by the district/city tax

base with district/city tax revenues at 33 province in Indonesia. The proxies for the dependent variable of the

study are central tax revenues (MSMEs Final Income Tax and non-employee Personal Income Tax) per

GRDP, provincial tax revenues per GRDP, and district/city tax revenues per GRDP. The proxy for the use

of ICT is the Information and Communication Technology Development Index (IP-TIK). There is a tax base
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for each province which is the main independent variable of the study, namely the central tax base in the

form of the number of Small and Medium Enterprises (SMEs), the provincial tax base in the form of the

number of motorized vehicles, and the district/city tax base in the form of the GRDP of hotels and

restaurants. In addition, the main independent variables that describe the use of ICT by each tax base are the

interaction of IP-TIK with the number of SMEs, the interaction of IP-TIK with the number of motorized

vehicles and the interaction of IP-TIK with the number of GRDP of hotels and restaurants. This study uses

data from the Directorate General of Taxes (DGT), the Central Statistics Agency (BPS), and the Directorate

General of Fiscal Balance (DJPK) for 2015-2019 which are aggregated to the provincial level, then analyzed

using the panel data regression technique Fixed Effects Model (FEM) and Random Effects Model (REM)

were selected based on the Hausman test. In general, the estimation results show that the use of ICT by the

central tax base, provincial tax base, and district/city tax base is positively related to central tax revenues,

provincial tax revenues, and district/city tax revenues. The detailed estimation results are that, on average,

an increase of 1,263 SMEs utilizing ICT in the IP-TIK 5 index, will increase the central tax ratio by 0.00802

percent. On average, an increase of 30,828 motorized vehicles whose owners use ICT in the IP-TIK 5 index

will increase the provincial tax ratio by 0.00172 percent. On average, an increase of 108 billion rupiahs in

the GRDP of the hotel and/or restaurant sector whose owners/managers utilize ICT on the IP-TIK 5 index

will increase the district/city tax ratio by 0.00111 percent.


